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ABSTRACT. 

The media is a means of mediation that has an important role in influencing many 
people, therefore media bias can occur. Indeed, the media is in between social reality with all its 
conflicts, interests, and diverse facts. The existence of bias in the media cannot be separated 
from its ideology. Framing analysis is a text analysis method used to dissect the ways or 
ideology of the media when constructing a fact. This research aims to analyze the framing that 
occurs on two news portals, namely Jawa Pos and Tribun Pekanbaru, towards the invasion case 
that occurred between Russia and Ukraine. Both media have different biases by showing the 
delivery of vocabulary, quotes, and sentences that can be constructed with different facts. This 
descriptive qualitative research uses the framing analysis model of Zhongdan Pan and Gerald 
M. Kosicki. The differences in the news raised by Jawa Pos and Tribun Pekanbaru are visible in 
the sources, quotes, and sentences used so as to produce different constructions. Jawa Pos has 
its own characteristics in informing news related to the heating up of Russian and Ukrainian 
news, whereas Jawa Pos seems to display the strengths and support of the Ukrainian state. In 
contrast to Jawa Pos, Tribun Pekanbaru displays information related to the strength and 
defense possessed by Russia. 
Keywords: Media, Framing, Ideology, Invasion. 
 
ABSTRAK. 

 Media merupakan sarana penghubung yang memiliki peranan penting dalam 
mempengaruhi masyarakat banyak, loleh lkarena litu lbias lmedia ldapat lterjadi. lSesungguhnya 
lmedia lberada ldiantara lrealitas lsosial ldengan lsegala lkonflik, lkepentingan lserta lfakta lyang 
lberagam. lAdanya lbias ldalam lmedia lini ltidak llepas ldari lideologi lyang ldimiliki. lAnalisis 
lframing lmerupakan lsebuah lmetode lanalisis lteks lyang ldigunakan luntuk lmembedah lcara-cara 
latau lideologi lmedia lketika lmengonstruksi lsuatu lfakta. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis framing yang terjadi pada dua portal berita yakni Jawa Pos dan Tribun 
Pekanbaru terhadap kasus invasi yang terjadi antara Rusia dan Ukraina. Kedua media 
tersebut memiliki framing yang berbeda dengan menunjukan penyampaian kosakata, 
kutipan, serta kalimat yang dapat dikonstruksi dengan fakta yang berbeda. Penelitian 
kualitatif deskriptif ini menggunakan analisis framing model Zhongdan Pan dan Gerald 
M.Kosicki. Perbedaan pemberitaan yang dimunculkan oleh Jawa Pos dan Tribun Pekanbaru 
yang terlihat adalah narasumber, kutipan dan kalimat yang digunakan sehingga 
menghasilkan konstruksi yang berbeda. JawaPos memiliki ciri khasnya dalam 
menginformasikan berita terkait memanasnya berita Rusia dan Ukraina, dimana Jawa Pos 
terlihat menampilkan kekuatan-kekuatan serta dukungan yang dimiliki negara Ukraina. 
Berbeda dengan Jawa Pos, Tribun Pekanbaru justru menampilkan informasi terkait kekuatan 
dan pertahanan yang dimiliki oleh Rusia. 
 
Kata kunci: Media, Framing, Ideologi, Invasi. 
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PENDAHULUAN 
Media lonline ldidefinisikan lsebagai lcybermedia l(media lsiber), linternet lmedia 

ldan lnew lmedia ljuga ldapat ldiartikan lmedia lyang ltersaji lsecara lonline ldi lsitus lweb 

l(website) linternet. lDalam lPedoman lPemberitaan lSiber l(PPMS) lyang lditerbitkan loleh 

lDewan lPers ldisebutkan lbahwa lmedia lsiber lmerupakan lsegala lbentuk lmedia lyang 

lmenggunakan lsarana linternet ldan lmelakukan lkegiatan ljurnalistik lserta lmemenuhi 

lpersyaratan lUndang-undang lPers ldan lStandart lPerusahaan lPers lyang lditetapkan 

loleh lDewan lPers. lMedia lonline ldijuluki lsebagai lmedia l‘generasi lketiga’ lsetelah lmedia 

lcetak ldan lmedia lelektronik. lMedia lonline ljuga lmemiliki larti lsebagai ljurnalistik lonline 

lyang ldijelaskan lsebagai llaporan lfakta latau lperistiwa lyang ldiproduksi ldan 

ldidistribusikan lmelalui linternet (Romli, 2018). 

Laporan lfakta latau lperistiwa ltersebut ltidak lsemua ldiberitakan ldari lsudut 

lpandang lyang lsama. lHal lini ldikarenakan linfromasi ltersebut lmelalui ltahap 

lpenyaringan loleh lwartawan lsebagai lpenulis lberita, lmedia ltidak lakan lpernah lbisa 

lmenerbitkan lberita lyang lnetral latau lobjektif, ldikarenakan lpemberitaan lpada lmedia 

lmassa ljuga lmengandung lkepentingan llain, lseperti lkepentingan lmedia, lkepentingan 

lpemilik lmedia latau lbahkan lkepentingan lwartawan litu lsendiri (Eriyanto, 2002).  

Pada awal tahun 2022 terdapat berita yang menjadi headline di berbagai 

media yaitu mengenai Invasi yang dilakukan Rusia terhadap Ukraina. Dilansir 

Kompas.com sejarah pertikaian antara Rusia dan Ukraina, sekitar 1.200 tahun lalu. 

Fenomena pertikaian kian memanas karena adanya keinginan Ukraina untuk 

bergabung dengan North Atlantic Treaty Organization (NATO). Rusia yang merasa 

mereka memiliki hubungan satu nenek moyang merasa tidak terima dan 

memutuskan untuk melekukan invasi terhadap Ukraina dengan tujuan membela 

etnis dan warga Rusia yang tinggal di wilayah Ukraina (Green et al., 2022).  

Perseteruan tersebut menarik berbagai negara di dunia dan berbegai 

pemberitaan tentang perseteruan tersebut ldisajikan lsecara lberagam loleh lmedia 

lmassa ldi lseluruh ldunia, ltak lterkecuali lmedia ldi lIndonesia lsendiri. lMedia lyang 

lbermanfaat lsebagai linformasi lseringkali lmengonstruksikan lsuatu lberita ldengan 

lgaya lungkap lyang lberbeda. lHal lini ldikarenakan lsetiap lmedia lmemiliki lkaidah lyang 

lberbeda lsehingga lmenyebabkan lperbedaan lyang lsangat lsignifikan lterhadap 

lpengungkapan lberita lyang lterjadi lditengah lmasyarakat. lOleh lkarena litu, ldiperlukan 

lpengamatan lterhadap lgaya lungkap lberita. lPenelitian lini lmengkaji lberita ldari 

lsumber lmedia lonline lJawa lPos.com ldan lTribun lPekanbaru.com. 

Dilansir berita Jawa Pos yang memiliki judul “Kecam Invasi Rusia ke Ukraina, 

Warga Tokyo: Hentikan Perang, Lindungi Nyawa” isi dari berita tersebut adalah 

dimana warga Tokyo yang melakukan demo untuk membela negara Ukraina dari 

serangan Rusia dan mereka menuntut agar Rusia menghentikan peperangan dari 

pada korban terus bertambah (JawaPos.com, 2022). 
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Gambar  1. Framing Berita Jawa Pos. 

 Melalui isi berita yang terdapat pada media online Jawa Pos tersebut 

terdapat penonjolan isu, seperti pemilihan narasumber, kosakata maupun 

grafik/grafis/foto yang bertujuan untuk memberikan konstruksi kepada khalayak 

yang membaca dengan artian Jawa Pos melakukan keberpihakkan kepada negara 

Ukraina.  

 Disisi lain melnasir dari media Tribun Pekanbaru yang memiliki judul l“Nasib 

lUkraina, lNegara lLuluh lLantak loleh lRusia, lMau lGabut lNATO lMalah lSulit, lApa lyang 

ldipertahankan?” ldi ldalam lberita ltersebut lmenyebutkan lbahwa lUkraina lhanya lakan 

lmenjadi lkorban ldari lsebuah lsistem lyang lcukup lbesar. lRusia ldan lUkraina lyang 

lharusnya memiliki hubungan saudara yang baik dan mempertahankan peradaban 

negaranya, kini malah memutuskan untuk melakukan peperangan. Padahal jika 

melihat kekuatan dari kedua negara tersebut dan mereka memutuskan untuk 

Bersatu dengan kepemimpinan yang berdaulat, Ukraina dapat menjadi negara yang 

kuat dan pastinya memiliki kekuatan yang lebih tinggi. Namun, hanya karena 

adanya iming-iming keanggotaan NATO, Ukraina malah terpengaruh dan ingin 

bergabung membuat Rusia kecewa padahal untuk menjadi anggota NATO tidak 

semudah yang dibayangkan (TribunPekanbaru.com, 2022). 
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Gambar  2. Berita Framing Tribun Pekanbaru 

 Dalam mengolah berita, kedua media tersebut memiliki perbedaan 

pandangan terhadap lisu ldan lsikap lyang ldiambil ldalam lmemberitakan lisu. lSebuah 

lperistiwa lyang lsama lbisa ldiberitakan ldengan lsudut lpandang lyang lberbeda, lhal litu 

ldisebabkan lkarena ladanya lperbedaan lideologi. lJurnalisme lmemiliki larti lsebagai 

lproses lberkisah lyang lmemiliki lmaksud ltertentu, ldalam lkata llain lmedia lmassa 

lmemiliki lmaksud lterselubung lseperti lagenda ldan lkepentingannya ldalam 

lmenyeleksi ltema lberita lapa lsaja lyang lakan ldiangkat ldengan lmelihat lnilai lberita. lHal 

lini lkemudian lmenjadi lpenentu lapakah llayak latau ltidaknya lsuatu lberita. lOleh lkarena 

litu ldiperlukan lpendekatan ldalam lmelakukan lanalisis lterhadap lfenomena lini lyakni 

lAnalisis lFraming. l 

 Framing lmerupakan lciri lkhas lyang ldimiliki lberita. lFraming ldapat ldiartikan 

lsebagai lpembingkaian ldalam lberita. lDapat ldilihat ldari lgagasan lZhong lDang lPan ldan 

lM. lKosicki lbahwa lframing ldimaknai lsebagai lstrategi ldalam lmelakukan lkonstruksi 

lsebuah lperistiwa lmenjadi lberita ldengan ladanya lpertimbangan ldidalamnya. lDalam 

lpenelitian lini lakan lmemanfaatkan lkonsep lpembingkaian lZhong lDang lPan ldan 

lGerald lM.Kosicki ldalam (Eriyanto, 2002) yang lmeliputi lkajian lSintakis l(yakni 

lkonsep lwartawan ldalam lmelakukan lsusunan lfakta lterkait lskema ldalam lberita, 

ldidalamnya lterdapat lheadline, llead, llatar linformasi, lkutipan, lsumber, lpernyataan 

lopini, ldan lpenutup), lskrip l(konsep lwartawan lketika lmengurai lfakta lberkenaan 

ldengan l5W+1H), ltematik l(konsep lwartawan ldalam lmenulis lfakta), ldan lretoris 

l(konsep lwartawan ldalam lmenekankan lkata).  

 Alasan memilih Jawa Pos dan Tribun Pekanbaru sebagai media yang diteliti 

karena kedua media tersebut memiliki integritas yang tinggi di tengah masyarakat, 

selain itu perbedaan ideologi adalah hal yang berpengaruh besar dalam gaya 

pengungkapan berita.  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kosntruksi invasi 

Rusia terhadap Ukraina dalam pemberitaan media nasional Jawa Pos dan Tribun 
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Pekanbaru. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana berita yang 

dikembangkan oleh Jawa Pos dan Tribun Pekanbaru.  

 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian adalah metode kualitatif. 

Analisis framing merupakan analisis gambar, teks, pemilihan narasumber dan 

menjadi bagian dari kategori paradigma konstruksionis. Paradigma adalah antologi 

luas dari beberapa dugaan yang digenggam bersama, konsep atau proposisi yang 

mengarah pada bagaimana cara berpikir dan penelitian (Lexy J. Meleong, 2004). 

Sedangkan arti dari paradigma konstruksionis sendiri adalah anggapan dalam 

memproduksi teks berita sebagai penentu yang bisa mengarahkan atau menggiring 

pola pikir khalayak. Hal utama yang dapat dipertanyakan dalam paradigma 

konstruksionis adalah bagaimana realitas dikonstruksi dan bagaimana konstruksi 

tersebut dibentuk (Eriyanto, 2002: 37-38).  

Menurut Peter L Barger, konsep konstruksionis adalah realitas yang tidak 

dibentuk dengan cara ilmiah melainkan dibentuk dan dikonstruksi. Dari 

pemahaman tersebut, dapat diartikan bahwa realitas akan memiliki makna ganda. 

Setiap manusia bisa memiliki konstruksi yanhg berbeda-beda atas suatu realita 

(Eriyanto, 2002: 15) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Analisis Framing berita Jawa Pos. 
Framing 

Berita 

Jawa Pos 

Unit 

Pengamatan 

Hasil Pengamatan  

Struktur 

Sintakis 

Judul  RUSIA MAKIN TERJEPIT! 193 Negara Anggota PBB 

Dukung Invasi Rusia ke Ukraina Dihentikan 

 Lead Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), 

mengadopsi sebuah resolusi yang menuntut Rusia 

untuk segera mengakhiri invasinya ke Ukraina. 

 Latar 

Informasi  

Sekjen PBB Antonio Gutteres menulis pernyataan di 

akun Twitternya.  

 Kutipan 

Sumber 

1. “Resolusi lMajelis lUmum lPBB lhari lini 

lmencerminkan lkebenaran lyang 

lsesungguhnya” 

2. “Masyarakat ldunia lingin lagar lpenderitaan 

lyang ldialami loleh lkorban ldari lserangan ldi 

lUkraina ltersebut lsegera lberakhir,” 

3. “Saya lakan lterus lmelakukan lsegala ldaya 

lupaya luntuk lmenghentikan lpermusuhan ldan 

lmengupayakan lnegoisasi ldengan lsegera 

lsehingga lperdamaian lsegera lterwujud,” l 
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 Pernyataan 

Opini  

Menurut lSekjen lPBB lAntonio lGuterres ldi lakun 

ltwitternya lmenyatakan lbahwa lResolusi lMajelis 

lUmum lPBB lhari lini lmencerminkan lkebenaran lyang 

lsesungguhnya, ldimana lMajelis lUmum lPerserikatan 

lBangsa-Bangsa lmengadopsi lsebuah lresolusi lyang 

lmenuntut lRusia luntuk lsegera lmengakhiri linvasinya 

lterhadap lUkraina. l 

 Penutup  Penutup ldari lberita lini lmerupakan lpernyataan 

lterakhir lyang lditulis lSekjen lPBB, lAntonio lGutteres 

lyang lakan lmelakukan lsegala ldaya lupaya luntuk 

lmenghentikan lpermusuhan ldan lmengupayakan 

lnegoisasi ldengan lsegera lagar lperdamaian lantara 

lRusia ldan lUkraina lsegera lterwujud. l 

Struktur 

Skrip  

What  Terkait lperistiwa lyang lterjadi lyakni lInvasi lRusia 

lterhadap lUkraina, lMajelis lUmum lPerserikatan 

lBangsa-Bangsa l(PBB) lmengadopsi lsebuah lresolusi 

lyang lmenuntut lRusia luntuk lsegera lmengakhiri 

linvasinya lke lUkraina. 

 Where  Di akun Twitter Sekjen PBB Antonio Gutteres 

 When  Kamis, 3 Maret 2022 

 Who  Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa, Sekjen 

PBB Antonio Gutteres 

 Why  Masyarakat ldunia lingin lagar lpenderitaan lyang 

ldialami loleh lkorban ldari lserangan ldi lUkraina 

ltersebut lberakhir. l 

 How  193 lnegara langgota lPBB ltercatat lmendukung lagar 

loperasi lmiliter lRusia ldi lUkraina lsegera ldiakhiri, 

lsementara llima lnegara langgota lPBB lmemilih luntuk 

lmenolak lresolusi ldan l34 lnegara lmemilih labstain. l 

Struktur 

Tematik  

Paragraf, 

Proposisi, 

Kalimat, 

Hubungan 

antar 

kalimat. 

keseluruhan artikel ini merupakan tuntutan yang 

dilakukan Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) kepada Rusia untuk segera mengakhiri 

invasinya ke Ukraina. 

Struktur 

Retoris 

 

Kata, Idiom, 

Gambar, Foto 

dan Grafik 

Rusia dianggap dalam kondisi “terjepit” dikarenakan 

dukungan dari 193 negara anggota PBB dihentikan. 

 

Tabel 2. Analisis Framing Berita Tribun Pekanbaru 
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Framing  Unit 

Pengamatan 

Hasil Pengamatan  

Struktur 

Sintakis 

Judul  Tentara Ukraina Menyerah, Pasukan Perang Kocar-

kacir Buru-buru Letakkan Senjata Kata Menhan Rusia 

 Lead Memanasnya konflik Rusia dan Ukraina, bak 

mencapai titik didih.  

 Latar 

Informasi  

Kabar lterbarunya, lpasukan lUkraina ldisebut lkocar-

kacir lmenghadapi lpasukan lRusia lsetelah ldikabarkan 

lRusia ltelah lmelakukan lserangan lterhadap lUkraina. l 

 Kutipan 

Sumber 

1. “Menurut lIntelijen, lpasukan ldan langgota 

lAngkatan lBersenjata lUkraina lmeninggalkan 

lposisi lmereka ldalam ljumlah lbesar, 

lmeletakkan lsenjata lmereka,” 

2. “Tidak lada lserangan lyang ldilakukan l(Rusia) 

lterhadap lposisi lUnit lAngkatan lBersenjata 

lUkraina lyang ltelah lmeletakkan lsenjata 

lmereka,” 

3. “Senjata lPresisi lmerusak linfrastruktur lmiliter, 

lfasilitas lpertahanan ludara, laerodrome, ldan 

lpesawat lAngkatan lBersenjata lUkraina,” 

 Pernyataan 

Opini 

Menurut lintelijen, lpasukan ldan langgota lAngkatan 

lBersenjata lUkraina lmeninggalkan lposisi lmereka 

ldalam ljumlah lbesar ldan lmeletakkan lsenjata. l 

 Penutup  Penutup ldari lberita lini lPasukan lRusia ljuga ltelah 

lmendarat ldi lkota lPelabuhan lSelatan, lOdessa ldan 

lMariupol. l 

Struktur 

Skrip  

What  Terkait peristiwa yang terjadi yakni Invasi Rusia 

terhadap Ukraina, Menhan Rusia melakukan klaim 

bahwa Ukraina menyerah dan kocar-kacir karena 

meletakkan senjata dan meninggalkan posisi dengan 

jumlah yang besar.  

 Where  1. Pantai Selatan 

2. Ibu Kota Ukraina 

3. Pusat kota 

4. Bandara utama ibu kota 

5. Kantor berita Interfax 

6. Stasion Metro bawah tanah 

7. Pusat komando militer Ukraina di Kyiv 
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8. Kota Kharkiv di Timur Laut 

9. Kota palabuhan Selatan, Odessa dan Mariupol 

 When  Kamis, 24 Februari 2022 

 Who  Menteri Pertahanan Rusia, Interlijen, Pasukan dan 

anggota Angkatan Bersenjata Ukraina, warga sipil, 

Presiden Vladimir Putin.  

 Why  Tantara lUkraina ldisebut lmeninggalkan lposisi lmereka 

ldalam ljumlah lbesar. lSemua ltantara lmeletakkan 

lsenjata. lHal ltersebut ldiklaim loleh lKementerian 

lPertahanan lRusia. l 

 How  Meskipun lmelihat ltantara lUkraina lbanyak lyang 

lmeninggalkan ltempat lpeperangan, ltidak lada 

lserangan lyang ldilakukan lRusia lterhadap lposisi lunit 

lAngkatan lBersenjata lyang ltelah lmeletakkan lsenjata. l 

Struktur 

Tematik 

Paragraf, 

Proposisi, 

Kalimat, 

Hubungan 

antar 

kalimat. 

Keseluruhan artikel ini merupakan opini yang 

digambarkan oleh Kementerian Pertahanan Rusia 

yang mengatakan mengenai banyaknya Angkatan 

Bersenjata Ukraina yang memutuskan untuk 

meninggalkan tempat peperangan.  

Struktur 

Retoris  

Kata, Idiom, 

Gambar, Foto 

dan Grafik 

Pasukan Ukraina disebut kocar-kacir menghadapi 

pasukan Rusia.  

 

 Hasil pembahasan yang ditemukan oleh peneliti yang bersumber dari berita 

JawaPos.com dan TribunnewsPekanbaru.com dari semua hasil yang didapat melalui 

analisis teks yang dilakukan, peneliti dapat menemulam hasil yang telah dijadikan 

sebagai hasil penelitian dan juga melalui teori konstruksi realitas media. Dalam 

analisis tersebut, peneliti dapat mengartikan sesuai dengan teori yang diberlakukan 

bahwasannya realitas yang ada di media litu ldibentuk ldan ldikonstruksi loleh 

lmanusia. lSehingga ldari lpemahaman ltersebut, lrealitas ldapat lmemiliki lkonstruksi 

lyang lberbeda ldan lsetiap lorang ldapat lmemiliki lkonstruksi lyang lberbeda latas suatu 

realitas (Dharma, 2018). Peneliti menggunakan 4 ulasan struktur framing yang 

digunakan oleh Zhongdan Pan dan Gerald M.Kosicki dan menemukan bagaimana 

media dan wartawan mengonstruksi berita tersebut menggunakan nilai-nilai, 

pandangan dan ideologi dari media atau wartawan itu sendiri. 

Teks lberita lyang lmenjadi linformasi lpada lsurat lkabar lataupun lberita lyang 

ldidapat ldari lmedia llain ljuga lmerupakan lhasil ldari lproses linteraksi lwartawan 

lterhadap lfakta lyang ldilihatnya ldengan lproses-proses tertentu. Salah satunya 

dengan melibatkan ideologi yang dimilikinya, sehingga media dapat meletakkan 

atau menonjolkan realitas sesuai dengan ideologi yang dimiliki oleh media tersebut. 

Kasus memanasnya hubungan antara Rusia dan Ukraina memang berhasil menarik 
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perhatian seluruh masyarakat di penjuru dunia, yang membuat media baik media 

internasional maupun media nasional sendiri berlomba-lomba untuk mencari 

informasi mengenai kedua negara yang sedang berkonflik tersebut.  

Dua media yang peneliti pilih sebagai subjek penelitian, antara lain 

Jawapos.com dan TribunPekanbaru.com memiliki visi misi dan juga perbedaan 

ideologi, dalam memberitakan kasus ini kedua media tersebut memiliki perbedaan 

pandangan dimana JawaPos memiliki objektivitas terhadap Ukraina, media tersebut 

menampilkan pemilihan kosakata, narasumber dan juga kutipan yang menonjolkan 

keberpihakannya terhadap negara yang memiliki hubungan panas dengan Rusia 

tersebut. Disisi lain terdapat portal berita TribunPekanbaru yang menjadi 

keterbalikan dari JawaPos, TribunPekanbaru justru menonjolkan konten berita yang 

menunjukkan bahwa terdapat objektivitas dan keberpihakan media tersebut kepada 

Rusia.  

Melihat perbedaan pada visi misi yang dimiliki kedua media tersebut yakni 

Jawa Pos dan TribunPekanbaru, tentu saja menimbulkan citra yang dapat 

merugikan pada kedua pihak antara lain Rusia dan Ukraina. Media yang memiliki 

peran sebagai penyebar informasi malah menyebabkan pemahaman yang berbeda 

sesuai dengan ideologi yang media miliki.  

Jawa Pos dikenal sebagai portal berita yang memiliki kredibilitas pada 

masyarakat luas, sehingga konten yang dihasilkan tentu saja mempengaruhi 

konstruksi bagi pembacanya. Jawa Pos merupakan perusahaan media yang 

melakukan perluasan institusi dengan mengandalkan teori ekonomi politik media 

yakni spasialisasi. Dalam spasialisasi terdapat dua cara perluasan jangkauan 

korporasi, lyaitu lintegrasi lhorizontal ldan lintegrasi lvertikal. lIntegrasi lhorizontal 

lterjadi lketika lsuatu lperusahaan lmedia lmembeli lsaham lmayoritas lmedia llain latau 

lmedia lmenanamkan lmodalnya ldalam lperusahaan ldi lluar lperusahaan lmedia lyang 

ldimiliki lsebelumnya. lSedangkan lintegrasi lvertikal lyakni lmelakukan lperluasan 

linstitusi lpada llevel lunit lproduksi lyang lberbeda.  

Melihat dari metode GJP atau Grup Jawa pos melakukan perluasan korporasi 

menyebabkan munculnya beberapa konsentrasi dalam bentuk jaringan antara lain 

adanya monopoli yang dilakukan para pemiliki modal atau konglomerasi media. 

Konglomerasi media yang dilakukan ini memiliki dampak yang erat kaitannya 

dengan terbatasnya akses publik dalam pemanfaatan media. Hal ini tampak pada 

konten produk yang dikeluarkan Jawa Pos dan grupnya dalam produksinya yakni 

keseragaman informasi (Christiani, 2015).  

Pengertian dari pernyataan yang ditulis diatas menjelaskan bahwa GJP 

memiliki keseragaman informasi, dimana konten berita yang dimiliki bersifat 

homogen dan tidak beragam meskipun konten yang dikeluarkan memiliki muatan 

lokal, namun cara pandang, arah pemberitaan dan pedoman perilaku yang dimiliki 

tetaplah terpusat pada redaksional pusat. Pengaruh homogenitas konten berita 

tersebut juga terjadi pada konten berita yang mereka keluarkan pada kasus invasi 

Rusia terhadap Ukraina yang menonjolkan realitas keberpihakkan media tersebut 

terhadap negara Ukraina.  
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Berbeda dengan GJP atau Jawa Pos, Tribun Pekan baru adalah grup media yang 

berdiri di bawah naungan Kompas.com. Kompas dikenal sebagai portal berita yang 

memiliki integritas yang baik di tengah masyarakat karena memiliki ideologi 

Humanisme atau bisa diartikan netral dan bebas dari kepentingan dengan pihak 

manapun. Menganalisis dari ideologi yang dimiliki media tersebut harusnya Tribun 

Pekanbaru dapat mencontoh atau menjadikan ideologi yang dimiliki Kompas 

sebagai tolak ukur dalam memproduksi konten berita, namun Tribun Pekanbaru 

justru memiliki konten yang menonjolkan bahwa media tersebut memiliki 

keberpihakkan kepada Rusia. Hal inilah yang menjadikan perbedaan pada kedua 

portal berita tersebut, jika Jawa Pos memiliki homogen informasi berbeda dengan 

Tribun Pekanbaru yang memiliki prinsip berbeda dengan Kompas sebagai pusat 

institusi redaksi. 

Tabel 3 Gambaran Besar Framing Jawa Pos dan Tribun Pekanbaru.com 

No Frame Jawa Pos 

“Ukraina” 

Frame Tribun Pekanbaru 

“Rusia” 

1.  Kondisi Rusia dianggap 

terjepit dikarenakan 

dukungan invasi Rusia 

terhadap Ukraina oleh 

193 Negara Anggota PBB 

dihentikan. 

Kata Menhan Rusia, pasukan perang 

Ukraina menyerah karena buru-buru 

meletakan senjata. 

2.  Warga Tokyo mengecam 

aksi militer yang 

dilakukan Rusia terhadap 

Ukraina. 

Kekuatan Militer Ukraina kalah telak 

dibandingankan dengan kekuatan militer 

Rusia.  

3.  Rusia dianggap ketar-

ketir karena Inggris 

menyuplai 10 ribu rudal 

ke Ukraina.  

Karena ketakutan, Ukraina mengajukan 

sebuah permohonan sebelum invasi 

dimulai. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Merangkum dari hasil analisis mengenai framing atau pembingkaian berita 

yang dilakukan oleh Jawa Pos dan Tribun Pekanbaru terhadap kasus invasi Rusia 

terhadap Ukraina yang terjadi pada awal tahun 2022 lalu, kedua media tersebut 

saling mengungkapkan kekuatan yang dimiliki kedua negara tersebut.  

Peneliti menganalisis ldari lbeberapa ljudul lberita lyang lmemiliki lframe lsebagai 

lberikut; lframing lberita lke-1 ldari lmedia lJawa lPos lKondisi lRusia ldianggap lterjepit 

ldikarenakan ldukungan linvasi lRusia lterhadap lUkraina loleh l193 lnegara langgota lPBB 

ldihentikan, lframing lberita lke-2 ldari lmedia lTribun lPekanbaru lframing lberita lke-1 

lKata lMenhan lRusia, lUkraina lmenyerah lkarena lpasukan lperang lburu-buru 

lmeletakkan lsenjata l- lBelum lLagi lRusia lMenginvasi- lUkraina lSudah lMemohon-

mohon lIni.  

Hasil analisis yang telah dilakukan peneliti kedua portal berita Jawa Pos dan 

Tribun Pekanbaru masing-masing melakukan keberpihakkan pada kedua negara 

yang sedang memanas tersebut. Dari hasil analisis, Jawa pos cenderung berpihak 

kepada negara Ukraina, hal ini dapat dilihat dari beberapa berita yang telah 

dianalisis dimana Jawa pos banyak mengulas mengenai banyaknya negara yang 

membela Ukraina apalagi negara yang terdaftar keanggotaan PBB yang telah  

melepas dukungan invasi yang dilakukan Rusia terhadap Ukraina. Berbeda dengan 

Jawa pos Tribun Pekanbaru cenderung memihak kepada negara Rusia, hal ini dapat 

dilihat dari berita yang telah peneliti pilih untuk dianalisis, Tribun Pekanbaru 

banyak mengulas mengenai kekuatan-kekuatan yang dimiliki Rusia yang dapat 

membuat lawannya menjadi ketar-ketir apalagi Rusia memiliki senjata tanpa 

bantuan dari pihak manapun berbeda dengan Ukraina yang memiliki senjata karena 

disuplai negara yang mendukungnya. 

Saran dari penelitian tentang artikel ini adalah, Media harus menggunakan 

kosakata atau kalimat yang mudah dipahami, media harus memiliki kontrol yang 

dapat menjadi objektivitas suatu berita sehinggal meminimalisir terjadinya 

keberpihakkan terhadap salah satu pihak yang terdapat pada berita, media harus 

tetap menjaga konsitensinya dari objektivitas berita, masyarakat harus 

meningkatkan kecerdasan dalam membaca, harus bisa selektif dalam memilih 

bacaan dan media untuk mencari informasi dengan begitu masyarakat bisa menilai 

dan menyampaikan opini dari berita tersebut. 
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